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Abstract 

The purpose of this research is to find out how the application of the website 

Kecamatan Gajahmungkur is measured from the 3 Elements of Success (Support, 

Capacity, Value) in Kecamatan Gajahmungkur, Semarang City. This study uses a 

qualitative-descriptive research method. The informants involved in this study were 

the Kepala Seksi Pelayanan Manajemen Data Diskominfo Kota Semarang, Camat 

Kecamatan Gajahmungkur, several people who live in the Kecamatan 

Gajahmungkur, Kasi Pelayanan Publik, and IT personnel in the Kecamatan 

Gajahmungkur. 

The results of this study indicate that the success implementation of the 

website Kecamatan Gajahmungkur made by the Diskominfo in Semarang City when 

viewed from the support, capacity, and value elements, is supported by several 

regulations that have been made to regulate the application of the website 

Kecamatan in Semarang City. The implementation of the website Kecamatan 

Gajahmungkur has also gone quite well because there are already IT personnel 

who handle the website Kecamatan Gajahmungkur directly. 

With the website Kecamatan Gajahmungkur, information can be accessed 

anywhere 24 hours a day, 7 days a week but when viewed from information 

regarding public service requirements, all kinds of activities and matters regarding 

Kecamatan Gajahmungkur and activities that have been carried out by the 

Pemerintah Kota Semarang through the website Kecamatan Gajahmungkur, in the 

future the Kecamatan Gajahmungkur will improve and complete the information 

provided on this website Kecamatan Gajahmungkur. It is recommended that the 

Diskominfo in Semarang City can carry out a review of the implementation of the 

website kecamatan not only that the implementation of socialization is also 

important so that people are more familiar with the website Kecamatan 

Gajahmungkur. 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelayanan publik menjadi 

sesuatu yang bernilai penting bagi 

setiap masyarakat. Masyarakat tidak 

ada yang bisa dipisahkan dari 

pelayanan publik, karena setiap 

kehidupan yang dilakukan oleh 

masyarakat berkaitan erat dengan 

pelayanan, hal ini disebabkan karena 

masyarakat dari mulai lahir sampai 

dengan nanti ketika meninggal selalu 

berurusan dengan pelayanan publik 

baik itu dari pengurusan akta 

kelahiran, pengurusan identitas 

kependudukan (E-KTP), surat izin 

menikah, hingga sampai pengurusan 

surat kematian. Masyarakat sebagai 

subjek yang mendapatkan pelayanan 

publik pasti menginginkan untuk 

mendapatkan Pelayanan Publik yang 

lebih baik.  

Di era yang semakin modern 

ini dan sudah masuk dalam kategori 

revolusi industri 4.0 yang tidak lepas 

dari pengaruh globalisasi yang 

otomatis semuanya dipengaruhi oleh 

penggunaan teknologi modern 

menggunakan elektronik yang 

berbasis jaringan internet, oleh karena 

itu banyak sekali masyarakat di era 

sekarang ini yang menggunakan 

teknologi informasi komunikasi 

(digital) untuk menunjang aktivitas 

nya sehari-hari hal tersebut 

mengindikasikan bahwa masyarakat 

membutuhkan segala sesuatu yang 

bersifat praktis, mudah, cepat, dapat 

diakses dimana saja dan kapan saja 

sama halnya dengan pelayanan 

publik. Pelayanan publik bersifat 

dinamis, artinya mengikuti situasi dan 

kondisi yang dibutuhkan oleh 

masyarakat pada saat ini, maka 

Pelayanan Publik yang dijalankan 

oleh pemerintah untuk masyarakat 

sekarang sudah berbasis teknologi 

informasi komunikasi (digital) 

menggunakan sistem e-government. 

Di dalam realitanya, 

keberhasilan penerapan e-

government masih harus tetap diawasi 

karena di era yang semakin maju ini 

justru masih ada masyarakat yang 
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hanya mengikuti trend saja dan tidak 

memanfaatkannya secara maksimal, 

oleh karena itu pengembangan dari e-

government harus dilaksanakan agar 

website atau aplikasi yang berbasis e-

government bisa semakin baik lagi 

didalam memberikan informasi 

kepada masyarakat seputar kegiatan 

yang dilakukan oleh pemerintah 

didaerah setempat dan informasi 

seputar pelayanan publik. 

Pemerintah Kota Semarang 

juga melakukan hal yang sama yaitu 

menciptakan website kecamatan yang 

berbasis e-government di Kota 

Semarang melalui Diskominfo Kota 

Semarang. Berdasarkan Peraturan 

Walikota Nomor 76 Tahun 2016, 

Diskominfo Kota Semarang 

merupakan OPD yang dipimpin oleh 

Kepala Dinas yang bertugas 

membantu Walikota Semarang untuk 

melakukan segala macam urusan 

Pemerintahan di Bidang Komunikasi 

dan Informasi, Statistik, dan 

Persandian yang merupakan 

kewenangan suatu daerah dan tugas 

pembantuan yang ditugaskan kepada 

daerah. Contohnya ialah Website 

Kecamatan Gajahmungkur. 

Website Kecamatan 

Gajahmungkur ini dalam hal 

penerapan, pengelolaan, dan 

pengembangan diserahkan langsung 

kepada pihak Kecamatan, namun 

pihak Diskominfo Kota Semarang 

menghimbau Kecamatan Kota 

Semarang agar pengisian dari konten-

konten di website Kecamatan itu bisa 

beragam, informatif, dan menarik 

sehingga masyarakat tertarik untuk 

mengakses website Kecamatan dan 

terbantu dalam mendapatkan 

informasi seputar persyaratan 

pelayanan yang ada di kecamatan 

sesuai dengan domisilinya masing-

masing. 

Menjadi hal yang menarik 

dalam penelitian ini adalah terdapat 

beberapa permasalahan dalam 

penerapan website Kecamatan 

Gajahmungkur ini. Berdasarkan hasil 

wawancara yang sebelumnya telah 

dilakukan oleh Peneliti kepada 

Masyarakat yang berdomisili di 

Kecamatan Gajahmungkur yang 

secara kebetulan bertemu dengan 

peneliti, dan Tenaga IT di Kecamatan 

Gajahmungkur yang secara langsung 

meng-handle website Kecamatan 

Gajahmungkur, didapatkan hasil 
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bahwa informasi-informasi yang 

terdapat di website Kecamatan 

Gajahmungkur masih kurang 

beragam dan perlu untuk dilakukan 

pembaruan, tidak hanya itu saja 

masyarakat yang berdomisili di 

Kecamatan Gajahmungkur sebagian 

besar belum mengetahui website 

Kecamatan Gajahmungkur ini karena 

belum pernah dilakukan sosialisasi 

sehingga masih kurangnya kesadaran 

masyarakat untuk mengakses website 

Kecamatan Gajahmungkur. 

Sosialisasi dan pengenalan mengenai 

website Kecamatan Gajahmungkur 

kepada masyarakat yang berdomisili 

di Kecamatan Gajahmungkur ini 

dirasa sangat penting, karena 

berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti kepada 

masyarakat yang berdomisili di 

Kecamatan Gajahmungkur, dan 

Tenaga IT di Kecamatan 

Gajahmungkur didapatkan hasil 

bahwa masyarakat yang berdomisili 

di Kecamatan Gajahmungkur masih 

belum mengetahui dan kurang sadar 

untuk mengakses website Kecamatan 

Gajahmungkur. 

Terdapat kebaruan antara 

penelitian terdahulu dengan topik 

penelitian dalam tulisan ini. Dilihat 

dari segi hasil penelitian yang ditulis 

oleh Tito Rizky Fitrianto dalam 

skripsi yang berjudul “Penerapan E-

Government di Kota Semarang pada 

tingkat Kelurahan” dikatakan bahwa 

Penggunaan e-government di Kota 

Semarang ini dinilai sudah tersebar 

secara merata sampai pada tingkat 

kelurahan. Baik dari Kelurahan 

Pleburan yang terletak di wilayah 

pusat Kota Semarang hingga 

Kelurahan Cangkiran yang terletak di 

daerah pengembangan. Hal ini dapat 

berhasil dikarenakan adanya 

dukungan penuh dari pihak 

Pemerintah Kota Semarang. 

Uraian latar belakang yang 

telah dijelaskan menimbulkan 

ketertarikan peneliti untuk menggali 

lebih dalam mengenai permasalahan-

permasalahan terkait bagaimana 

penerapan website Kecamatan 

Gajahmungkur diukur dari 3 Elemen 

Sukses (Support, Capacity, Value) di 

Kecamatan Gajahmungkur Kota 

Semarang sehingga diharapkan hasil 

dari penelitian ini mampu 

menemukan solusi yang tepat untuk 

mengatasi permasalahan terkait 

penerapan website Kecamatan 
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Gajahmungkur Kota Semarang 

melalui kajian-kajian adminsitrasi 

publik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan, maka dapat ditemukan 

rumusan masalah dalam penelitian 

ini, yaitu : 

Bagaimanakah penerapan website 

Kecamatan Gajahmungkur bila 

diukur dari 3 elemen sukses (support, 

capacity, value) di Kecamatan 

Gajahmungkur Kota Semarang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dari penelitian ini 

yaitu: 

Untuk mengetahui Analisis 

Penerapan website Kecamatan 

Gajahmungkur diukur dari 3 elemen 

sukses (support, capacity, value) di 

Kecamatan Gajahmungkur Kota 

Semarang.  

Tujuan khusus dari penelitian ini 

yaitu :  

Untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis penerapan website 

Kecamatan Gajahmungkur diukur 

dari 3 elemen sukses (support, 

capacity, value) di Kecamatan 

Gajahmungkur Kota Semarang. 

D. Tinjauan Pustaka 

1.  Administrasi Publik 

Beberapa pendapat yang 

dikutip oleh Stillman (1991) 

dalam Buku Pelayanan Publik 

dan E-Government Sebuah 

Teori dan Konsep oleh Rahayu, 

A. Y.S. Juwono. dkk sebagai 

berikut: 

a) Menurut Dimock, Dimock, 

dan Fox Administrasi Publik 

merupakan suatu kegiatan 

yang melakukan produksi 

barang dan jasa yang 

digunakan untuk 

memberikan pelayanan agar 

kebutuhan masyarakat dapat 

terpenuhi.  

b) Menurut Barton dan 

Chappel Administrasi Publik 

dilihat sebagai the work of 

government atau suatu 

pekerjaan yang dilakukan 

oleh Pemerintah. 
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2. Pelayanan Publik 

Menurut Chapman dan Cowdell 

(1998), Pelayanan Publik merupakan 

suatu pelayanan yang dilakukan oleh 

institusi publik yang dimiliki dan 

difasilitasi oleh negara untuk 

kepentingan negara dan dilakukan 

dengan cara kenegaraan sedangkan 

untuk tujuannya ditentukan secara 

politis oleh negara. Dan menurut 

Amy Y.S. Rahayu, Vishnu Juwono, 

dkk (2020), pelayanan publik adalah 

sebuah proses dalam mengirimkan 

barang, jasa, dan layanan 

administratif kepada masyarakat. 

3. E-Government 

Menurut Lee (2009) E-Government 

adalah sebagai penerapan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi yang 

digunakan untuk meningkatkan 

kinerja dan pelayanan yang diberikan 

oleh pemerintah yang sebelumnya 

masih tradisional dan belum 

memanfaatkan Teknologi Informasi 

Komunikasi. 

 

E. Metode Penelitian 

Peneliti membuat tipe penelitian 

dengan menggunakan Metode 

Kualitatif dan jenis penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

Deskriptif untuk mengetahui 

Bagaimanakah penerapan website 

Kecamatan Gajahmungkur bila 

diukur dari 3 elemen sukses (support, 

capacity, value) di Kecamatan 

Gajahmungkur Kota Semarang. 

Tujuan penelitian deskriptif ini adalah 

untuk memberikan gambaran secara 

lebih mendalam mengenai latar 

belakang dan interaksi yang lebih 

kompleks dari para partisipan serta 

kejadian-kejadian yang dipandang 

dari sisi partisipan. Situs penelitian 

adalah lokus atau tempat dimana 

penelitian ini dilaksanakan yaitu di 

Kecamatan Gajahmungkur Kota 

Semarang. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Wawancara dengan 

menerapkan protokol kesehatan 

(dikarenakan sedang dalam masa 

pandemi covid-19) dan Dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan 

didalam penelitian  dilakukan dengan 

teknik deskriptif, berbagai macam 

data yang telah didapatkan dari 

lapangan, selanjutnya dilakukan 

analisa dengan deskriptif kualitatif. 

Prosesnya ialah dengan cara 

mengatur urutan dari data tersebut, 

dikoordinasikannya didalam suatu 
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bentuk atau pola, dikategorikan, dan 

diuraikan dalam satu uraian data. 

Analisis ini dinilai penting karena 

dilakukan untuk membatasi 

penemuan data sehingga data yang 

didapatkan untuk penelitian menjadi 

lebih teratur dan tertata. Teknik yang 

digunakan dalam menentukan subjek 

penelitian yaitu diantaranya : 

A. Teknik Purposive  

1. Kepala Seksi Pelayanan 

Manajemen Data Diskominfo 

Kota Semarang 

2. Camat Kecamatan 

Gajahmungkur  

3. Kasi Pelayanan Publik  

4. Tenaga IT yang menangani 

website Kecamatan 

Gajahmungkur 

 

B. Teknik Insidental 

Masyarakat yang berdomisili di 

Kecamatan Gajahmungkur Kota 

Semarang 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penerapan website 

Kecamatan Gajahmungkur 

Kota Semarang 

1.1 Pelayanan di Kecamatan 

Gajahmungkur Kota 

Semarang 

Dalam memberikan pelayanan 

kepada masyarakat, Kecamatan 

Gajahmungkur memiliki 2 

Aparatur yang siap memberikan 

pelayanan di Kecamatan 

Gajahmungkur. Dua aparatur yang 

memberikan pelayanan dipimpin 

oleh Kasi Pelayanan Publik.  

Ruang Pelayanan yang 

disediakan oleh Kecamatan 

Gajahmungkur sudah dilengkapi 

dengan beberapa fasilitas yang 

sudah baik, diantaranya :  

a) Ruang Pelayanan di 

Kecamatan Gajahmungkur 

sudah dilengkapi dengan 

fasilitas pendingin udara 

(AC); 

b) Ruang Pelayanan juga sudah 

dilengkapi dengan kursi 

yang dapat digunakan oleh 

masyarakat pada saat 

menunggu pelayanannya 

yang sedang di proses; 

c) Pada ruang pelayanan juga 

sudah dilengkapi dengan 

fasilitas Kamar Mandi yang 

dapat digunakan oleh 
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masyarakat yang sedang 

mengurus pelayanan di 

Kecamatan Gajahmungkur; 

d) Ruang pelayanan juga 

dilengkapi dengan tempat 

bermain yang dapat 

dipergunakan bagi 

masyarakat yang kebetulan 

sedang membawa anaknya; 

e) Pada ruang pelayanan juga 

dilengkapi dengan ruang 

menyusui yang dapat 

digunakan oleh masyarakat 

yang sedang mengurus 

pelayanan di kecamatan 

gajahmungkur. 

Dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat, 

Kecamatan Gajahmungkur senantiasa 

menerapkan protokol kesehatan 

untuk mencegah penyebaran virus 

corona, yaitu diantaranya 

diterapkannya 3 M (Menjaga Jarak, 

Mencuci Tangan, dan Memakai 

Masker) di Lingkungan Kecamatan 

Gajahmungkur. 

 

1.2 Standar Pelayanan di 

Kecamatan Gajahmungkur 

Kota Semarang 

Kecamatan Gajahmungkur 

Semarang menganut prinsip 

pelayanan sesuai dengan yang 

tercantum dan tertuang pada 

Peraturan Wali Kota Semarang 

Nomor 43 Tahun 2012 tentang 

Standar Pelayanan Administrasi 

Terpadu Kecamatan (PATEN) di 

Kota Semarang. 

Standar pelayanan yang 

menjadi acuan Kecamatan 

Gajahmungkur tersebut akan 

berjalan sesuai dengan harapan 

apabila didukung dengan 

kemudahan masyarakat dalam 

mengakses informasi seputar 

persyaratan pelayanan publik yang 

disediakan di Kecamatan 

gajahmungkur dikarenakan 

apabila masyarakat yang 

berdomisili di Kecamatan 

Gajahmungkur diberikan 

kemudahan dalam mengakses 

informasi seputar persyaratan 

pelayanan publik yang disediakan 

melalui website Kecamatan 

Gajahmungkur maka Standar 

Pelayanan Administrasi 

Kecamatan (PATEN) di Kota 

Semarang yang dijadikan acuan 

oleh Kecamatan Gajahmungkur 
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akan berjalan sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya sehingga masyarakat 

lebih mudah dan cepat didalam 

mengetahui persyaratan pelayanan 

apa saja yang harus ia bawa 

sehingga masyarakat sebagai 

pemohon bisa langsung dilayani di 

Kecamatan Gajahmungkur dengan 

segera. 

 

1.3 Pentingnya Penerapan 

website Kecamatan 

Gajahmungkur di Kota 

Semarang 

Berdasarkan pada Peraturan 

Walikota No. 76 Tahun 2016, dapat 

diketahui bahwa Diskominfo Kota 

Semarang memiliki tugas untuk 

membantu Walikota Semarang 

dalam melaksanakan urusan 

pemerintahan yang ada di bidang 

komunikasi dan informatika, bidang 

statistik, dan bidang persandian, 

sehingga untuk dapat semakin 

mendukung konsep semarang smart 

city maka Diskominfo Kota 

Semarang membuat website 

Kecamatan di Kota Semarang. 

Pembuatan website 

Kecamatan ini bertujuan untuk 

memberikan kemudahan kepada 

masyarakat untuk mendapatkan 

informasi mengenai persyaratan 

pelayanan publik, segala macam 

kegiatan dan hal-hal mengenai 

Kecamatan sesuai dengan tempat 

domisilinya dan kegiatan-kegiatan 

yang telah dilakukan oleh 

Pemerintah Kota Semarang melalui 

website Kecamatan.  

Penerapan dari website 

Kecamatan Gajahmungkur sebagai 

perwujudan dari e-government ini 

tidak hanya dalam bentuk 

menyediakan informasi saja yaitu 

tahapan broadcasting melainkan 

sudah masuk kedalam tahapan 

interaction. Hal tersebut dapat kita 

ketahui dari menurut Tapscott 

(1998) mengemukakan beberapa 

alur dari perkembangan e-

government ini sebagai berikut: 

a) Broadcasting : kehadiran 

pemerintah dapat dilihat 

melalui dibuatnya website yang 

berisi tentang informasi-

informasi yang berkaitan 

dengan profil, kegiatan, dan 

program yang sedang dilakukan 

oleh pemerintah 
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b) Interaction : website yang 

digunakan oleh pihak 

pemerintah dapat menjadi 

sarana untuk berinteraksi 

antara pemerintah dengan 

masyarakat, dikarenakan 

biasanya dalam suatu 

website tersebut 

disediakan fitur agar 

masyarakat dapat 

bertanya atau 

mengirimkan kritik dan 

saran melalui fitur dan 

layanan yang disediakan 

oleh website 

c) Transaction : pada 

tahapan ini masyarakat 

akan dihadapkan pada 

cara-cara untuk 

bertransaksi secara 

finansial dengan 

pemerintah. Tahapan ini 

juga menjamin keamanan 

dari transaksi yang 

dilakukan oleh 

pemerintah dengan 

pengguna layananya.  

d) Integration : pada 

tahapan ini sistem 

informasi akan 

terintegrasi dan semua 

pengguna layanan dapat 

mendapatkan pelayanan 

berbasis elektronik. 

Berdasarkan fitur-fitur 

yang disediakan di website 

Kecamatan Gajahmungkur 

diatas, penerapan dari website 

Kecamatan Gajahmungkur ini 

sudah berkembang masuk ke 

dalam tahapan broadcasting 

dan tahapan interaction.  

Dilihat dari tahapan 

broadcasting : tujuan dibuatnya 

website Kecamatan 

Gajahmungkur adalah untuk 

mempermudah masyarakat 

yang berdomisili di Kecamatan 

Gajahmungkur untuk 

mendapatkan informasi 

mengenai persyaratan 

pelayanan publik, segala 

macam kegiatan dan hal-hal 

mengenai Kecamatan 

Gajahmungkur dan kegiatan-

kegiatan yang telah dilakukan 

oleh Pemerintah Kota 

Semarang melalui website 

Kecamatan Gajahmungkur. 
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Dilihat dari tahapan 

interaction : pada bagian fitur 

layanan “Kontak” pada website 

Kecamatan Gajahmungkur 

dapat digunakan oleh 

masyarakat yang berdomisili di 

Kecamatan Gajahmungkur 

untuk menyampaikan kritik dan 

saran yang akan langsung 

masuk ke email Kecamatan 

Gajahmungkur: 

gajahmungkur@semarangkota.

go.id  

Didalam penerapan dari 

website Kecamatan 

Gajahmungkur sebagai 

perwujudan e-government ini 

harus dilihat apakah sudah 

sesuai dengan “Peraturan 

Walikota Semarang Nomor 45 

Tahun 2020 Tentang Pedoman 

Pengelolaan Informasi dan 

Dokumentasi Publik di 

Lingkungan Pemerintah Kota 

Semarang” pada bagian pasal 4 

yaitu prinsip-prinsip dalam 

memberikan pelayanan 

informasi publik meliputi : 

a) Mudah, cepat, cermat 

dan akurat; 

b) Transparansi; 

c) Akuntabel; 

d) Proporsionalitas. 

Berdasarkan pembahasan 

pada Peraturan Walikota 

Semarang Nomor 45 Tahun 

2020 Tentang Pedoman 

Pengelolaan Informasi dan 

Dokumentasi Publik di 

Lingkungan Pemerintah Kota 

Semarang” bagian pasal 4 

diatas dapat disimpulkan bahwa 

Penerapan website Kecamatan 

Gajahmungkur di Kecamatan 

Gajahmungkur sebenarnya 

sudah berjalan cukup baik 

karena sudah ada Tenaga IT 

yang menangani website 

Kecamatan Gajahmungkur 

secara langsung, namun bila 

dilihat dari informasi-informasi 

mengenai persyaratan 

pelayanan publik, segala 

macam kegiatan dan hal-hal 

mengenai Kecamatan 

Gajahmungkur dan kegiatan-

kegiatan yang telah dilakukan 

oleh Pemerintah Kota 

Semarang melalui website 

Kecamatan Gajahmungkur. 

mailto:gajahmungkur@semarangkota.go.id
mailto:gajahmungkur@semarangkota.go.id
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Kedepannya pihak Kecamatan 

Gajahmungkur akan 

memperbaiki dan melengkapi 

informasi yang disediakan pada 

website Kecamatan 

Gajahmungkur ini. 

1.4 Penerapan website 

Kecamatan Gajahmungkur 

diukur dari 3 elemen sukses 

(support, capacity, value) di 

Kecamatan Gajahmungkur 

Kota Semarang 

Keberhasilan Penerapan 

website  Kecamatan Gajahmungkur 

tersebut dapat diukur dari tiga 

elemen sukses yang harus dimiliki 

oleh konsep digitalisasi, menurut 

(Indrajit, 2006:13) yaitu : 

1.4.1 Support 

 Berdasarkan penerapan 

website Kecamatan Gajahmungkur 

bila dilihat dari elemen support 

dapat dketahui bahwa dukungan 

pemerintah kota semarang dalam 

mewujudkan e-government di Kota 

Semarang sudah baik hal tersebut 

diketahui dari adanya beberapa 

regulasi yang dibuat untuk mengatur 

penerapan e-government di Kota 

Semarang, yaitu Peraturan Walikota 

Semarang Nomor 76 Tahun 2016 

tentang Pembentukan Dinas 

Komunikasi, Informatika, Statistik, 

dan Persandian (Diskominfo), 

Peraturan Walikota Semarang 

Nomor 45 Tahun 2020 tentang 

Pedoman Pengelolaan Informasi 

dan Dokumentasi Publik di 

Lingkungan Pemerintah Kota 

Semarang, Peraturan Walikota 

Semarang Nomor 40 Tahun 2017 

tentang Pengelolaan Data Terpadu 

Daerah, Instruksi Presiden Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2001, 

Instruksi Presiden Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2003. 

sayangnya dalam penerapan website 

Kecamatan Gajahmungkur ini 

informasi seputar persyaratan 

pelayanan publik dan informasi-

informasi lain yang terdapat di 

website Kecamatan Gajahmungkur 

ini masih kurang beragam dan 

kurang up to date, masyarakat yang 

berdomisili di Kecamatan 

Gajahmungkur juga masih banyak 

yang belum mengetahui website 

Kecamatan Gajahmungkur 

dikarenakan belum pernah 

dilakukan sosialisasi atau 

pengenalan secara langsung 
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mengenai website Kecamatan 

Gajahmungkur ini. 

 

1.4.2 Capacity 

Berdasarkan penerapan 

website Kecamatan Gajahmungkur 

bila dilihat dari elemen capacity 

dapat diekatahui bahwa informasi 

merupakan salah satu komponen 

penting yang harus di kembangkan 

didalam website Kecamatan 

Gajahmungkur supaya fungsi dan 

tujuan dari website ini untuk 

semakin memudahkan masyarakat 

yang berdomisili di Kecamatan 

Gajahmungkur dalam memperoleh 

informasi persyaratan pelayanan 

publik dapat terwujud. Dalam 

mendukung penerapan website 

Kecamatan Gajahmungkur 

termasuk dalam penyediaan 

infrastrukturnya Pemerintah Kota 

Semarang memfasilitasi hal tersebut 

melalui dana APBD yang 

merupakan salah satu komponen 

yang mendukung Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik 

(SPBE) di Kota Semarang. Dilihat 

dari SDM nya, Tenaga IT di 

Kecamatan Gajahmungkur yang 

bertugas untuk menangani website 

Kecamatan Gajahmungkur dinilai 

masih belum optimal didalam 

meng-handle website Kecamatan 

Gajahmungkur dikarenakan 

informasi yang disediakan di 

website Kecamatan Gajahmungkur 

ini masih perlu diperbaiki lagi agar 

beragam dan up to date. 

 

1.4.3 Value 

Berdasarkan penerapan 

website Kecamatan Gajahmungkur 

bila dilihat dari elemen value diatas 

dapat disimpulkan bahwa manfaat 

penerapan website Kecamatan 

Gajahmungkur bagi Kecamatan 

Gajahmungkur yaitu memiliki 

tujuan agar pelayanan publik yang 

diberikan kepada masyarakat bisa 

semakin baik lagi, sedangkan 

manfaat penerapan website 

Kecamatan Gajahmungkur bagi 

masyarakat yang berdomisili di 

Kecamatan Gajahmungkur yaitu 

diharapkan masyarakat bisa 

semakin dimudahkan untuk 

mendapatkan informasi seputar 

persyaratan pelayanan publik yang 

dapat dengan cepat dan mudah 

untuk diakses kapan saja dan 

dimana saja 24 jam sehari, 7 hari 
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dalam seminggu melalui website 

Kecamatan Gajahmungkur. 

Faktanya di lapangan 

menunjukkan bahwa penerapan 

website Kecamatan Gajahmungkur 

bila dilihat dari elemen value masih 

kurang optimal baik itu dilihat dari 

sisi Kecamatan Gajahmungkur 

maupun dari sisi masyarakat yang 

berdomisili di Kecamatan 

Gajahmungkur dikarenakan belum 

bisa sepenuhnya untuk 

mempermudah masyarakat didalam 

mendapatkan informasi mengenai 

persyaratan pelayanan publik, 

segala macam kegiatan dan hal-hal 

mengenai Kecamatan 

Gajahmungkur dan kegiatan-

kegiatan yang telah dilakukan oleh 

Pemerintah Kota Semarang melalui 

website Kecamatan Gajahmungkur 

secara cepat, mudah, dan up to date. 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

maka dapat disimpulkan bahwa 

Penerapan dari website Kecamatan 

Gajahmungkur ini sudah memasuki 

tahapan  broadcasting dan tahapan 

interaction yaitu : 

Dilihat dari tahapan 

broadcasting: tujuan dibuatnya 

website Kecamatan Gajahmungkur 

adalah untuk mempermudah 

masyarakat yang berdomisili di 

Kecamatan Gajahmungkur untuk 

mendapatkan informasi mengenai 

persyaratan pelayanan publik. 

Dilihat dari tahapan 

interaction : pada bagian fitur 

layanan “Kontak” pada website 

Kecamatan Gajahmungkur dapat 

digunakan oleh masyarakat yang 

berdomisili di Kecamatan 

Gajahmungkur untuk 

menyampaikan kritik dan saran 

yang akan langsung masuk ke email 

Kecamatan Gajahmungkur: 

gajahmungkur@semarangkota.go.i

d  

Berdasarkan pembahasan 

pada Peraturan Walikota Semarang 

Nomor 45 Tahun 2020 Tentang 

Pedoman Pengelolaan Informasi 

dan Dokumentasi Publik di 

Lingkungan Pemerintah Kota 

Semarang” bagian pasal 4 dapat 

disimpulkan bahwa Penerapan 

website Kecamatan Gajahmungkur 

di Kecamatan Gajahmungkur 

sebenarnya sudah berjalan cukup 

mailto:gajahmungkur@semarangkota.go.id
mailto:gajahmungkur@semarangkota.go.id
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baik karena sudah ada Tenaga IT 

yang menangani website Kecamatan 

Gajahmungkur secara langsung, 

namun bila dilihat dari informasi-

informasi yang disediakan melalui 

website Kecamatan Gajahmungkur 

ini yaitu informasi mengenai 

persyaratan pelayanan publik, 

segala macam kegiatan dan hal-hal 

mengenai Kecamatan 

Gajahmungkur dan kegiatan-

kegiatan yang telah dilakukan oleh 

Pemerintah Kota Semarang melalui 

website Kecamatan Gajahmungkur. 

Kedepannya pihak Kecamatan 

Gajahmungkur akan memperbaiki 

dan melengkapi informasi yang 

disediakan pada website Kecamatan 

Gajahmungkur. 

Dilihat dari keberhasilan 

penerapan website Kecamatan 

Gajahmungkur bila dilihat dari tiga 

elemen sukses yang harus dimiliki 

oleh konsep digitalisasi yaitu : 

a. Berdasarkan elemen support 

dukungan pemerintah kota 

semarang dalam mewujudkan e-

government di Kota Semarang 

sudah baik hal tersebut diketahui 

dari adanya beberapa regulasi 

yang dibuat untuk mengatur 

penerapan e-government di Kota 

Semarang sayangnya dalam 

penerapan website Kecamatan 

Gajahmungkur ini informasi 

seputar persyaratan pelayanan 

publik dan informasi-informasi 

lain yang terdapat di website 

Kecamatan Gajahmungkur ini 

masih kurang beragam dan 

kurang up to date, masyarakat 

yang berdomisili di Kecamatan 

Gajahmungkur juga masih 

banyak yang belum mengetahui 

website Kecamatan 

Gajahmungkur dikarenakan 

belum pernah dilakukan 

sosialisasi atau pengenalan 

secara langsung mengenai 

website Kecamatan 

Gajahmungkur ini.  

b. Berdasarkan elemen capacity, 

Dalam mendukung penerapan 

website Kecamatan 

Gajahmungkur termasuk dalam 

penyediaan infrastrukturnya 

Pemerintah Kota Semarang 

memfasilitasi hal tersebut 

melalui dana APBD yang 

merupakan salah satu komponen 

yang mendukung Sistem 

Pemerintahan Berbasis 
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Elektronik (SPBE) di Kota 

Semarang. Dilihat dari SDM nya, 

Tenaga IT di Kecamatan 

Gajahmungkur yang bertugas 

untuk menangani website 

Kecamatan Gajahmungkur 

dinilai masih belum optimal 

didalam meng-handle website 

Kecamatan Gajahmungkur 

dikarenakan informasi yang 

disediakan di website Kecamatan 

Gajahmungkur ini masih perlu 

diperbaiki lagi agar beragam dan 

up to date. 

c. Berdasarkan elemen value, 

Faktanya di lapangan 

menunjukkan bahwa penerapan 

website Kecamatan 

Gajahmungkur bila dilihat dari 

elemen value masih kurang 

optimal baik itu dilihat dari sisi 

Kecamatan Gajahmungkur 

maupun dari sisi masyarakat 

yang berdomisili di Kecamatan 

Gajahmungkur dikarenakan 

belum bisa sepenuhnya untuk 

mempermudah masyarakat 

didalam mendapatkan informasi 

mengenai persyaratan pelayanan 

publik, segala macam kegiatan 

dan hal-hal mengenai Kecamatan 

Gajahmungkur dan kegiatan-

kegiatan yang telah dilakukan 

oleh Pemerintah Kota Semarang 

melalui website Kecamatan 

Gajahmungkur secara cepat, 

mudah, dan up to date. 

 

B. Saran 

Agar penerapan website 

Kecamatan Gajahmungkur dapat 

lebih optimal maka peneliti 

menyarankan beberapa hal, yaitu : 

a. Diskominfo Kota Semarang bisa 

lebih ketat lagi didalam 

melaksanakan peninjauan dari 

penerapan dari website 

Kecamatan Gajahmungkur agar 

pihak Kecamatan Gajahmungkur 

semakin terpacu untuk 

memperbaiki dan melengkapi 

informasi persyaratan pelayanan 

publik, segala macam kegiatan 

dan hal-hal mengenai Kecamatan 

sesuai dengan tempat 

domisilinya dan kegiatan-

kegiatan yang telah dilakukan 

oleh Pemerintah Kota Semarang 

melalui website Kecamatan 

Gajahmungkur. 
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b. Masyarakat yang berdomisili di 

Kecamatan Gajahmungkur agar 

sadar untuk mengakses website 

Kecamatan Gajahmungkur maka 

pihak Kecamatan Gajahmungkur 

seharusnya bisa melakukan 

sosialisasi kepada masyarakat 

untuk memperkenalkan website 

Kecamatan Gajahmungkur 

dengan cara mempromosikan 

secara langsung dengan 

menghimbau masyarakat yang 

sedang mengurus pelayanan 

untuk dapat membuka website 

Kecamatan Gajahmungkur atau 

dengan menempelkan poster 

website Kecamatan 

Gajahmungkur sehingga 

masyarakat yang datang bisa 

mengetahui terlebih dahulu 

tentang informasi persyaratan 

pelayanan di Kecamatan 

Gajahmungkur dengan cara 

membuka website Kecamatan 

Gajahmungkur. 
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